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Abstrak 

Literasi sains dibutuhkan siswa untuk mencapai kebermaknaan dalam kegiatan oembelajaran sehingga pembelajaran 

berbasis literasi sains baik untuk diterapkan, salah satunya adalah model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan keterlaksanaan, mendeskripsikan peningkatan literasi sains  siswa, dan 

mengetahui respons positif siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada 

materi Fluida Statis di kelas X Teknik Pemesisnan SMK Negeri 3 Bojonegoro.  Jenis penelitian ini yaitu pre-experimental 

design dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik 

Pemesinan (TPm) SMK Negeri 3 Bojonegoro pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Hasil analisisi uji normalitas 

dan homogenitas terhadap hasil pretest didapatkan kedua kelas terdistribusi normal dan homogen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dalam kategori baik, Secara umum model pembelajaran  Sains 

Teknologi Masyarakat berpengaruh pada peningkatan kompetensi kognitif literasi sains siswa. Rata-rata nilai yang 

didapatkan siswa tiap kompetensi untuk kelas X TPm 1 adalah 48,94% (kompetensi 1),  47,55%  (kompetensi 2), dan 

50,30% (kompetensi 3), dan untuk kelas X TPm 2 adalah 46,62% (kompetensi 1), 58,84% (kompetensi 2), dan 47,11% 

(kompetensi 3). Rata-rata N-gain tiap kompetensi untuk kelas X TPm 1 adalah 0,33 untuk kompetensi 1, 0,32 untuk 

kompetensi 2, dan 0,28 untuk kompetensi 3, sedangkan untuk kelas X TPm 2 adalah 0,25 untuk kompetensi 1, 0,44 untuk 

kompetensi 2, dan 0,26 untuk kompetensi 3. Rata-rata nilai N-Gain tiap kompetensi dari kedua kelas dalam kategori 

sedang. Selanjutnya dilakukan  uji T-signifikansi dan didapatkan     t hitung berturut-turut 11,8 dan 4,9 dengan t tabel 2,92, 

karena t hitung > t tabel maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan hasil posttest. Respons positif yang 

diberikan oleh siswa terhadap model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dalam kategori baik. 

Kata Kunci: Pembelajaran STM, Literasi Sains, Respon s Siswa. 

  

Abstract 

Literacy of science required students to achieve meaningfulness in the learning activities so that science-based literacy 

learning is good to be applied, one of them is Science Technology and Society learning. This study aims to describe the 

implementation, the Literacy of Science Students, and positive response of students after the implementation of Technology Science 

and Society (STS) learning model on Static Fluid material in class X Engineering Technique SMK Negeri 3 Bojonegoro. The type of 

this research is pre-experimental design with one group pretest-posttest design. The population of this research is students of class X 

Engineering Technique (TPm) SMK Negeri 3 Bojonegoro in the even semester of 2016/2017 academic year. The results of normality 

test analysis and homogeneity to the pretest result obtained both classes distributed normal and homogeneous. In general, the learning 

model of Community Technology Science has an effect on increasing the cognitive competence of students science literacy. The result 

of the research shows that the learning activity is good. The average score that the students get for each competence for class X TPm 1 

is 48,94%(competence 1), 47,55% (competence 2), and 50,30% (competence 3), and For class X TPm 2 is 46,62% (competence 1), 

58,84% (competence 2), and 47,11% (competence 3). The average N-gain of each competence for class X TPm 1 is 0.33 for competency 

1, 0.32 for competency 2, and 0.28 for competency 3, while for class X TPm 2 is 0.25 for competency 1, 0.44 for competency 2, and 

0.26 for competency 3. Average N-Gain score for each competence of both classes in medium category. Furthermore, T-significance test 

was done and got t arithmetic 11,8 and 4,9 with t table 2,92, because t arithmetic > t table hence there is significant difference between result of 

pretest and result of posttest.Positive responses given by students to the learning model of Community Technology Science in both 

categories. 

Keywords: STS Learning, Science Literacy, Student responses. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Poedjiadi, 2010 pendidikan memiliki 

peranan untuk membentuk karakter dan mempersiapkan 

siswa agar dapat menempuh pendidikan kejenjang yang 

lebih tinggi atau langsung terjun dimasyarakat. Selain itu 

siswa diharapkan dapat menjadi anggota masyarakat 

yang dapat menguasai sains dan teknologi serta 

memanfaatkannya untuk kesejahteraan masyarakat itu 

sendiri. 

Dalam pendidikan di perlukan suatu proses yang 

disebut kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang baik 

adalah pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Ausubel, 

1963). Indonesia telah mengatur sistem pembelajaran 

dalam bentuk Kurikulum. Pada Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Nasional siswa dituntut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran atau disebut degan pembelajaran berpusat 

pada siswa (student centered) dengan mengutamakan 

kegiatan 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

menganalisis, dan mengkomunikasikan. Penerapan 

Kurikulum ini diharapkan mampu meningkatkan 

kebermaknaan pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa 

literasi sains penting untuk dimiliki setiap orang. Untuk 

menerapkan literasi sains dalam kegiatan pembelajaran 

perlu adanya model pembelajaran yang mendukung 

aspek-aspek literasi sains. Untuk melatihkan literasi sains 

pada siswa di butuhkan model pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik rasa ingin tahu siswa tentang 

sains, khususnya fisika.  

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam melatihkan literasi sains, salah satunya 

adalah model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) (Wayan, 2014). Topik yang dipelajari harus ada 

kaitannya dengan isu sosial yang sedang hangat 

dibicarakan sehingga siswa secara lebih mendalam 

memahami konsep sampai aplikasi mengenai topik 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Holbrook, 2009). 

Teknologi Masyarakat diterjemahkan dari bahasa 

Inggris Science Techology Society (STS). Secara garis 

besar model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) memiliki hal-hal penting dimana setiap 

tahapannya memiliki tujuan tertentu. Menurut Poedjiadi, 

2010 tujuan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) ialah untuk membentuk individu yang memiliki 

literasi sains dan teknologi serta memiliki kepedulian 

terhadap masalah masyarakat dan lingkungan.  

PISA 2015 menentukan  tiga kompetensi kognitif 

iterasi sains yaitu Menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, 

Menafsirkan data dan bukti ilmiah.  

 

 

Berdasarkan hasil studi PISA yang dilakukan dua 

periode terakhir menunjukkan peringkat literasi sains 

siswa Indonesia di tahun 2012 peringkat ke-64 dari 65 

negara peserta dengan skor literasi sains 382, dan di 

tahun 2015 peringkat ke-62 dari 70 negara peserta 

dengan skor 403 (OECD, 2016). Hal ini menujukkan 

bahwa mulai ada peningkatan literasi sains siswa 

Indonesia. Perolehan skor yang rendah menunjukkan 

bahwa siswa Indonesia mempunyai kemampuan literasi 

sains yang masih terbatas sehingga sulit mendapatkan 

makna dari pembelajaran  yang diberikan. 

Berdasarkan hasil angket yang di sebarkan di SMK 

Negeri 3 Bojonegoro bidang keahlian Teknik Pemesinan 

menyatakan bahwa 97,9% siswa tidak mengetahui 

tentang literasi sains, sejumlah 66,7% siswa belum 

mengetahui penerapan sains khususnya fisika dalam 

teknologi dan kehidupan bermasyarakat serta terdapat 

86% siswa masih mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Hasil analisis soal fisika (ranah kognitif) yang diberikan 

pada siswa adalah ranah kognitif remembering (C1) 20,8 

%, Understanding (C2) 33,4%, dan applying (C3) 45,8%, 

sedangkan untuk melatihkan literasi sains lebih dominan 

dengan ranah kognitif Applying (C3), Analysing (C4), 

dan Evaluating (C5) dalam kehidupan sehari-hari, jika 

dikembangkan lebih lanjut ranah kognitif tersebut akan 

menciptakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu 

(creating, C6). Berdasarkan penjelasan tersebut  maka 

diperlukan suatu model pembelajaran berbasis literasi 

sains dalam pembelajaran fisika di SMK Negeri 3 

Bojonegoro. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih materi fluida 

statis karena terdapat banyak konsep-konsep fluida statis 

yang diterapkan dalam bidang keahlian teknik pemesina 

contohnya pada hydrometer, dongkrak hidrolik, pompa 

hidrolik, rem hidrolik dan karburator. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yakni (1) 

Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) pada materi fluida statis di SMKN 3 

Bojonegoro, (2) Bagaimana peningkatan literasi sains 

siswa setelah diterapkan pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM)  pada materi fluida statis di SMKN 3 

Bojonegoro, (3) Bagaimana respons siswa terhadap 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam 

upaya meningkatkan literasi sains pada materi fluida 

statis di SMKN 3 Bojonegoro. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan keterlaksanaan 

model pembelajaran  Sains Teknologi Masyarakat 

(STM), mendeskripsikan peningkatan literasi sains siswa, 

dan mendeskripsikan respons siswa terhadap 

pembelajaran berorientasi literasi sains dengan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) untuk 

meningkatkan literasi sains. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pre- experimental design dengan analisis 

deskriptif-kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dan 

peningkatan literasi sains siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada 

siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 

Bojonegoro. 

Desain penelitian yang digunakan adalah dengan 

desain one group pretest-posttest design yaitu dengan 

pemberian pretest sebelum diberi perlakuan dan 

pemberian posttest setelah diberi perlakuan. Dengan 

demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan (Sugiyono, 2014). 

Subyek dalam penelitian ini adalah dua kelas X 

Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 Bojonegoro yaitu kelas 

X Teknik Pemesinan 1 sebagai kelas eksperimen 1 dan 

kelas X Teknik Pemesinan 2 sebagai kelas eksperimen 2.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

(1) Analisis validitas perangkat pembelajaran digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang kelayakan perangkat 

pembelajaran yang disusun berdasarkan indikator-

indikator penilaian kelayakan media; (2)Analisis butir 

soal untuk mengetahui kelayakan soal yang akan 

digunakan untuk pretest-posttest; (3) Tes literasi sains 

digunakan untuk mengetahui peningkatan literasi sains 

siswa sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat; (4) Angket respons siswa berisi beberapa 

pernyataan yang dijawab oleh siswa untuk mengetahui 

respons positif siswa terhadap pembelajaran dengan 

model Sains Teknologi Masyarakat. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan persentase. Persentase 

yang diperoleh dikonversikan dengan kriteria persentase 

berupa pengertian kualitatif. Untuk mengukur 

keterlaksanaan pembelajaran model Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) untuk melatihkan kemampuan literasi 

sains, dilakukan penskoran pada lembar observasi yang 

telah direkap dengan rumusan:  

                   
                   

             
         

   (Riduwan, 2011) 

Kriteria keterlaksanaan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 1. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran 

Presentase Kriteria 

0% – 20% Sangat kurang 

21% – 40% Kurang 

41% – 60% Cukup 

61% – 80% Baik 

81% – 100% Sangat baik 

    (Riduwan, 2011) 

Setiap sintaks dikatakan terlaksana dengan baik jika 

presentase yang diperoleh yaitu ≥ 61% pada kriteria baik 

dan/atau sangat baik.  

Analisis tes literasi sains siswa digunakan untuk 

mengetahui pencapaian kompetensi kognitif literasi sains 

siswa dengan cara: Analisis tes literasi sains siswa 

digunakan untuk menentukan ketercapaian kompetensi 

kognitif literasi sains siswa dengan cara yaitu (1) 

Memberi bobot atau skor pada masing-masing soal yang 

memiliki kompetensi literasi yang berbeda. Kompetensi 

kognitif literasi sains diadopsi dari PISA; (2) Menentukan 

skor pencapaian untuk masing-masing kompetensi 

dengan menggunakan rumus penskoran sebagai berikut: 

 

                    

  
                         

                              
        

 

Sedangkan untuk mengetahui pencapoain  Skor total 

siswa dengan rumus sebagai berikut: 

 

           

 
                              

             
    

Analisis peningkatan (gain ternormalisasi) digunakan 

untuk mengetahui perkembangan atau peningkatan 

kompetensi kognitif literasi sains siswa. Besarnya 

peningkatan literasi sains siswa dapat dihitung 

menggunakan rumus Hake (1999). 

        
            

           
 

Keterangan:  

N-gain = gain ternormalisasi  

Spost  = skor posttest  

Spre = skor pretest  

Smaks = skor maksimum 

Kemudian gain ternormalisasi tersebut 

diinterpretasikan sesuai kriteria sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria N-Gain 

N-gain Keterangan 

0,7<[g] Tinggi 

0,3 <[g]<0,7 Sedang 

0,3 >[g]  
 

Rendah 
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 Untuk analisis data respons positif siswa terhadap 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat menghitung 

presentase jawaban siswa untuk setiap pertanyaan pada 

angket dengan menggunakan rumus seagai berikut: 

 

                 

 
                    

                            
       

kemudian melakukan interpretasi terhadap jawaban 

angket dengan cara membuat penafsiran sebagai berikut:  

Tabel 3 Skala kategori jawaban angket siswa 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Kurang sekali 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat baik 

(Riduwan, 2011) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Butir Soal 

Perangkat pembelajaran telah melalui tahap telaah, 

validasi dan uji coba. Berdasarkan saran dari penelaah dan 

validator diperoleh perangkat pembelajaran yang layak 

digunakan. Soal literasi sains telah diuji coba dan 

kemudian di uji statistik validitas, taraf kesukaran, daya 

beda, dan reliabilitas   Dari 20 soal yang di uji cobakan 

menghasilkan 11 soal valid dengan reliabilitas sebesar 

1,09 diinterpretasikan dalam kategori sangat tinggi. 

Sehingga didapatkan 11 soal yang layak digunakan sesuai 

kompetensi kognitif literasi sains untuk pretest dan 

posttest. 

B. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 

dilakukan oleh pengamat yaitu guru Fisika di SMK 

Negeri 3 Bojonegror. Hasil analisis keterlaksanaan 

pembelajaran dengan model Sains Teknologi Masyarakat 

ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil analisis keterlaksanaan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

 

Berdasarkan Tabel 4. diatas, secara keseluruhan rata-

rata keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat pada 

kelas eksperimen 1 (X TPm 1) maupun kelas eksperimen 

2 (X TPm 2) setiap pertemuan berkategori baik. Terdapat 

perbedaan rata-rata hasil pengamatan keterlaksanaaan 

untuk kelas eksperimen 1 (X TPm 1) dan kelas 

eksperimen 2 (X TPm 2), hal ini disebabkan karena setiap 

kelas memiliki karakteristik masing-masing. Kelas  

eksperimen 1 (X TPm 1) memiliki karakteristik siswa 

yang lebih aktif untuk melakukan kegiatan belajar namun 

siswa kelas eksperimen 1 lebih mudah terganggu 

konsentrasinya pada materi yang diajarkan, sehingga 

waktu habis untuk kegiatan eksplorasi dan pengajuan 

penjelasan dan solusi. Kelas eksperimen 2 (X TPm 2) 

memiliki karakteristik siswa yang sebagian besar 

siswanya aktif dalam mendengarkan, sehingga guru 

memerlukan waktu yang lebih banyak untuk membuat 

siswa memahami yang disampaikan hingga menimbulkan 

pertanyaan pada siswa tentang materi yang disampaikan 

dan melatihkan berpikir kritis siswa yang keaktifan dalam 

bertanyaanya lebih rendah dari kelas eksperimen 1 (X 

TPm 1), sehingga waktu lebih banyak digunakan pada 

fase invitasi dan eksplorasi. Namun secara keseluruhan 

kegiatan pemelajaran terlaksana dengan baik. 

C. Analisis Data Pretest 

Analisis pencapaian kompetensi kognitif literasi sains 

siswa. Untuk mengetahui literasi sains awal siswa 

dilakukan pengukuran literasi sains dengan memberikan 

soal-soal pretest kepada siswa. Pada kelas eksperimen 1 

maupun kelas eksperimen 2 menunjukkan pencapaian 

literasi sains siswa yang masih rendah dengan analisis 

kemampuan siswa yaitu  dapat melakukan satu langkah 

prosedur, misalnya dengan mengingat kembali sebuah 

fakta, istilah, prinsip atau konsep atau menemukan satu 

poin penting dari informasi sebuah grafik atau tabel. 
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Berdasarkan hasil pretest dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas sampel dan didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil uji normalitas pretest 

Kelas  

Eksperimen 

X
2
 

tabel 

X
2
 

hitung 

Kesimpulan 

1 

11,1 

8,7 Normal 

2 7,4 Normal 

Berdasarkan uji normalitas dapat disimpulkan bahwa 

sampel berdistribusi normal karena X
2
 hitung < X

2
 tabel. 

setelah diuji normalaitas selanjutnya sampel di uji 

homogenitas dan hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas pretest 

Berdasarkan  Tabel 6 hasil uji homogenitas pretest 

diketahui bahwa H1 di terima jika X
2

hitung < X
2

tabel dengan 

α = 0,05. Nilai yang ditunjukkan X
2

tabel pada penelitian ini 

adalah 3,84. Dengan demikian X
2

hitung < X
2

tabel H1 

diterima yang berarti data sampel berasal dari populasi 

yang homogen. 

D. Analisis Data Posttest 

Nilai posttest merupakan hasil akhir skor literasi 

sains siswa setelah menerima materi fluida statis dengan 

bahasan Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, dan Hukum 

Archimedes yang dilakukan selama 3 kali pertemuan 

dengan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat. Nilai posttest diperlukan untuk mengetahui 

kenaikan skor literasi sains siswa dengan cara mencari 

gain. Gain skor ternormalisasi digunakan untuk 

menentukan peningkatan literasi sains siswa. Rata- rata 

gain skor dapat dilihat pada Gambar 1 Berikut: 

 

Gambar 1 Nilai pretest, posttest, dan gain kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2. 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan dari pretest dan posttest, kemudian dapat di 

uji N-Gain dengan hasil seperti Gambar 2 

 

 

Gambar 2. N- Gain skor kelas sampel 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 memiliki rata-

rata gain skor ternormalisasi yang diinterpretasikan 

dalam kategori sedang. Meskipun peningkatannya 

dikategorikan dalam peningkatan sedang, namun 

peningkatan literasi ini tetap dikatakan memberikan 

dampak positif. 

Untuk mendapatkan rata-rata nilai N-gain kelas  

eksperimen 1 yang dapat mencapai rentang peningkatan 

signifikan pada kategori tinggi maka harus diberikan 

perlakuan secara berulang. Hal ini sesuai dengan hukum 

latihan dari Thorndike dalam Nursalim (2007) yang 

menyatakan bahwa pemberian perlakuan yang dilakukan 

secara berulang akan memperkuat hasil apabila dengan 

diberikan perlakuan akan memberikan hasil yang positif 

maka ketika perlakuan diberikan secara berulang akan 

memberikan hasil positif yang jauh lebih baik. 

Berdasarkan analisisi uji gain skor ternormalisasi 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat berdampak positif pada 

peningkatan kompetensi kognitif literasi sains siswa. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Yoruk, Morgil, dan 

Secken (2010) bahwa pengetahuan sains dapat 

berkembang karena adanya interaksi antara teknologi dan 

kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan aspek kognitif untuk mengetahui 

peningkatan literasi sains diperoleh dari selisih nilai 

pretest dan posttest, serta peningkatan jumlah siswa yang 

mencapai kompetensi kognitif literasi sains dengan 

menunjukkan kesignifikanan data melalui uji t signifikan 

gain yang ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tael 7. Rekapitulasi Analisis Uji t Signifikan Gain 

 

Berdasarkan analisis uji t pada Tabel 7 diatas dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dengan hipotesis yang 

Kelas 

 ksperimen 
ni Si

2
 S

2
 B 

X
2
 

hitung 

X
2
  

tabel 

1 
27 204,5 

249,1 124,6 0,85 3,84 
2 

27 293,6 
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diajukan adalah H0 = Peningkatan Literasi Sains siswa 

tidak signifikan setelah diterapkan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat, dan H1 = Literasi Sains 

siswa  meningkat secara signifikan setelah diterapkan 

model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat. Dari 

tabel tersebut, kesimpulan yang dapat di ambil dari setiap 

kelas jika thitung > ttabel dengan taraf signifikan 0,05 adalah 

H0 ditolak dan H1 di terima, sehingga setiap kelas 

menunjukkan peningkatan kompetensi literasi sains siswa 

secara signifikan. 

E. Analisis Ketercapaian Kompetensi Kognitif 

Literasi sains Siswa 

 

Analisis ketercapaian kompetensi kognitif literasi 

sains siswa penting dilakukan untuk mengetahui 

persentase pencapaian kompetensi kognitif siswa pada 

tiap kompetensi pada literasi sains. Peningkatan 

pencapaian kompetensi kognitif literasi sains siswa 

eksperimen 1 (X TPm 1) dapat dilihat pada Gambar 3 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. Persentase  Jawaban Benar Tiap Kompetensi 

Literasi Sains Kelas eksperimen 1 (X 

TPm 1) 

Keterangan:  

Kompetensi 1: Menjelaskan fenomena secara ilmiah  

Kompetensi2:Mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah 

Kompetensi 3: Menafsirkan data dan bukti ilmiah 

Kompetensi kognitif literasi sains yang mengalami 

peningkatan paling tinggi ada pada kompetensi kognitif 

literasi sains 1 yaitu kompetensi menjelasakan fenomena 

secara ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 

eksperimen 1 (kelas X TPm 1) lebih mampu dalam 

berpikir kritis untuk membedakan pendapat-pendapat 

ilmiah dalam menjelaskan fenomena ilmiah setelah 

diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat. 

Sedangkan dari hasil perhitungan rata-rata nilai N-

Gain diperoleh bahwa rata-rata nilai N-gain pada 

kompetensi 1 dan kompetensi 2 yaitu menjelaskan 

fenomena secara ilmiah dan mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah pada kategori sedang, 

dan kompetensi 3 yaitu menafsirkan data dan bukti 

ilmiah pada kategori rendah dengan grafik yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Rata-rata N-gain dalam setiap kompetensi 

kelas eksperimen 1 (X TPm 1) 

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa 

peningkatan tiap kompetensi rata-rata dalam kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat mampu meningkatkan kompetensi 

kognitif literasi sains siswa.  

 Analisis ketercapaian kompetensi kognitif literasi 

sains siswa juga dilakukan di kelas eksperimen 2 (X TPm 

2) dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Persentase  Jawaban Benar Tiap Kompetensi 

Literasi Sains Kelas eksperimen 2 (X 

TPm 2) 

Keterangan:  

Kompetensi 1: Menjelaskan fenomena secara ilmiah  

Kompetensi2:Mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah 

Kompetensi 3: Menafsirkan data dan bukti ilmiah 

Kompetensi kognitif literasi sains yang 

mengalami peningkatan paling tinggi ada pada 

kompetensi kognitif literasi sains 2 yaitu kompetensi 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat dapat meningkatkan pencapaian 

kompetensi kognitif literasi sains. Sedangkan dari hasil 

perhitungan rata-rata nilai N-Gain  dapat dilihat pada 

Gambar 6 sebagai berikut: 
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Gambar 6. Rata-rata N-gain dalam setiap kompetensi 

kelas eksperimen 2     (X TPm 2) 

Berdasarkan Gambar 6. Dapat dilihat bahwa rata-rata 

nilai N-gain pada kompetensi 1 dan kompetensi 3 yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menafsirkan 

data dan bukti ilmiah pada kategori rendah, dan 

kompetensi 2 kompetensi mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah yaitu pada kategori sedang.  

Dari hasil pretest dan posttest siswa kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menunjukkan 

bahwa hasil pretest maupun posttest masih belum 

mencapai ketuntasan minimal atau ketuntasan klasikal 

yaitu sebesar 75%. Ketidaktuntasan ini disebabkan 

karena instrument soal yang diberikan untuk test literasi 

sains diinterpretasikan dalam kategori sukar. Penyusunan 

soal yang baik adalah soal yang taraf kesukarannya 

merata yaitu terdapat soal yang mudah, sedang, dan sukar 

sehingga instrument soal dapat menjangkau tiap tingkat 

kemampuan siswa. 

F. Analisis Angket Respons Positif Siswa 

Angket respons positif terdiri dari sepuluh 

pernyataan. Adapun persentase respons positif siswa 

terhadap pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

disajikan pada Gambar 7 berikut: 

 

Gambar 7 Persentase respons positif siswa terhadap 

model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat. 

Keterangan:  

Pernyataan 1: Pembelajaran STM mampu meningkatkan 

motivasi siswa 

Pernyataan 2: Pembelajaran Fisika lebih menarik dengan 

model STM 

Pernyataan 3: Materi Fluida Statis lebih mudah dipahami 

dengan model STM 

Pernyataan 4: Model STM memusatkan perhatian siswa 

pada materi 

Pernyataan 5: Model STM meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa tentang materi  

Pernyataan 6: Mempermudah siswa mengaitkan Fisika 

dengan teknologi, dan masyarakat 

Pernyataan 7: Meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Fisika 

Pernyataan 8: Meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

peran Fisika dalam Masyarakat 

Pernyataan 9: Melatih kemampuan pemecahan masalah  

Pernyataan 10: Model  STM diterapkan dalam setiap 

pembelajaran 

Secara keseluruhan respons positif siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat tergolong positif sehingga 

dapat menambah minat dan motivasi dalam belajar. 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diperoleh simpulan sebagai berikut:  

(1) Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) untuk 

meningkatkan literasi sains siswa pada materi fluida 

statis di kelas X TPm 1, dan X TPm 2 terlaksana 

dengan baik sesuai sintaks yaitu invitasi, eksplorasi, 

pengajuan penjelasan dan solusi, dan tindak lanjut/ 

evaluasi;  

(2) Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM), terjadi peningkatan literasi sains (kompetensi 

kognitif literasi sains) secara signifikan pada kelas 

eksperimen 1 (X TPm 1) dan eksperimen 2 (X TPm 

2) dengan rata-rata nilai yang didapatkan siswa tiap 

kompetensi untuk kelas X TPm 1 adalah 48,94% 

(kompetensi 1),  47,55%  (kompetensi 2), dan 50,30% 

(kompetensi 3), dan untuk kelas X TPm 2 adalah 

46,62% (kompetensi 1), 58,84% (kompetensi 2), dan 

47,11% (kompetensi 3). Rata-rata N-gain tiap 

kompetensi untuk kelas X TPm 1 adalah 0,33 untuk 

kompetensi 1, 0,32 untuk kompetensi 2, dan 0,28 

untuk kompetensi 3, sedangkan untuk kelas X TPm 2 

adalah 0,25 untuk kompetensi 1, 0,44 untuk 

kompetensi 2, dan 0,26 untuk kompetensi 3. Rata-rata 

nilai N-Gain tiap kompetensi dari kedua kelas dalam 

kategori sedang;  

(3) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

berdasarkan analisis angket memperoleh respons 

positif dalam kategori baik.  



Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF)  Vol. 06 No. 03,  September 2017, 91-99 

ISSN: 2302-4496 

 

Maulida Rachmawati, Setyo Admoko   98 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) Dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat sebaiknya 

menggunakan jadwal efektif dengan tempat penelitian 

yang memiliki kebijakan alokasi waktu di SMK yang 

sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 agar pembelajaran 

dapat dilakukan secara maksimal; (2) Untuk 

mengaplikasikan atau menilai kompetensi kognitif literasi 

sains akan lebih baik jika berkolaborasi dengan mata 

pelajaran lain sehingga penilaian lebih optimal; (3) Untuk 

membangun siswa yang berkompetensi literasi sains dan 

teknologi dibutuhkan latihan yang berkesinambungan 

karena pencapaian kompetensi literasi sains merupakan 

proses yang berkelanjutan dan terus menerus 

berkembang. 
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